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Abstract: The background to this research is the finding of low learning outcomes for class VI science 
and science subjects at SDN Banjarejo 3, Ngariboyo District, Magetan Regency. Based on findings in the 
field, it is known that the majority of students have not achieved satisfactory results. The aim of this 
research is to improve the learning outcomes of class VI students at SDN Banjarejo 3 in the science and 
sciences subject through the learning evaluation media Quizzizz. This research method is PTK 
(Classroom Action Research) or Classroom Action Research which uses the Kurt Lewin model with 2 
cycles. Each cycle consists of 4 steps, namely planning, acting, observing and reflecting. The results of 
this research show that there has been an increase in the learning outcomes of class VI students in 
science and science subjects at SDN Banjarejo 3. 
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Abstrak: Latar belakang penelitian ini adalah adanya temuan rendahnya hasil belajar mata 
pelajaran IPAS kelas VI SDN Banjarejo 3, Kecamatan Ngariboyo, Kabupaten Magetan. Berdasarkan 
temuan di lapangan diketahui bahwa sebagian besar peserta didik belum mencapai hasil yang 
memuaskan. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VI 
SDN Banjarejo 3 pada mata pelajaran IPAS melalui media evaluasi pembelajaran quizizz. Metode 
penelitian ini adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas) aatau Classroom Action Research yang 
menggunakan model kurt lewin dengan 2 siklus. Tiap siklus terdiri dari 4 langkah yaitu 
perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Hasil 
penelitian ini menunjukkan adanbya peningkatan hasil belajar peserta didik kelas VI mata pelajaran 
IPAS di SDN Banjarejo 3. 

Kata kunci: evaluasi, media, quizizz 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah kegiatan yang sudah diwajibkan di negara kita. Dalam dunia 
Pendidikan terjadi kegiatan pembelajaran antara pendidik dan peserta didik guna 
menciptakan perubahan menjadi lebih baik. Tujuan dari Pendidikan tentu saja melahirk an 
siswa yang cerdas, aktif dan juga kreatif. Dari tujuan itu maka tidak terlepas dari peran 
seorang guru yang harus merealisasikan dalam kehidupan nyata. 

Dalam era perkembangan zaman yang teramat pesat ini, kita sebagai pendidik 
dituntut untuk terus kreatif dalam menciptakan kegiatan pembelajaran. Perkembanga n 
teknologi yang sudah diikuti oleh segala kalangan baik tua maupun muda tidsk menutup 
kemungkinan juga para siswa, maka kita harus memanfaatkan keadaan ini dengan cara 
positif. Kegiatan positif yang bisa kita lakukan adalah dengan mengikutsertakan teknologi 
dalam kegiatan pembelajaran. Minat yang besar akan kecanggihan teknologi terkadang 
membuat siswa menyalahgunakan kemanfaatannya.Sebagai guru sudah seharusnya kita 
mengarahkan peserta didik agar lebih bijak dalam penggunaaan teknologi. 

Selain menciptakan proses pembelajaran yang kreatif tentunya pendidik juga harus 
memikirkan hasil akhir atau nilai yang diperoleh oleh peserta didiknya. Jadi media 
evaluasi juga sangat penting untuk ditingkatkan. Apalagi dalam soal Sejarah atau IPAS 
Dimana siswa harus memahami banyak bacaan, cerita, hingga tanggal tanggal penting 
dalam Sejarah. Jika guru tidak ber inovasi dalam kelasnya maka siswa bisa bosan sehingga 
hasil akhir dari siswa kurang memuaskan. 

Semangat belajar yang kurang oleh siswa, tentu mempengaruhi hasil belajarnya. 
Hasil belajar yang kurang maksimal inilah yang akan menjadi topik pembahasan dari 
penelitian ini. Pendidik yang kreatif tentu menetahui solusi dari permasalahan yang 
terjadi di kelas.Salah satu upayanya adalah dengan penggunaan media yang menarik. 
Media adalah sarana yang bisa digunakan untuk menyampaikan pembelajaran dengan 
lebih menyenangkan. 

Dalam penelitian ini peneliti akan menerapkan salah satu perkembangan teknologi 
dalam kegiatan evaluasi  pembelajaran  yaitu  quizizz.  Quizizz  adalah web yang 
menyediakan Kumpulan soal dari berbagai mata Pelajaran disemua tingkatan, salah 
satunya adalah materi IPAS pada kelas VI. Selain tampilannya yang menarik dalam quizizz 
ini Ketika setiap siswa menjawab satu soal maka akan langsung ada hasil jawaban yang 
benar. Ketika jawaban benar maka aka nada suara apresiasi, sedangkan jika ada jawaban 
yang salah maka juga ada kalimat motivasi. Timer dan rangking juga tersedia, sehingga 
siswa termotivasi untuk berfikir kritis dalam menjawab soal yang ada. Dengan ini 
diharapkan siswa lebih termotivasi dan semangatnya meningkat dalam menjawab 
rangkaian pertanyaan yang ada. Sehingga hasil belajar mereka kian meningkat. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti didapatkan hasil bahwa di kelas 
VI SDN Banjarejo 3 hasil belajar IPAS masih rendah hal tersebut disebabkan karena 
minimnya semangat siswa dalam mengerjakan soal soal evaluasi, maka dari itu sebagai 
pendidik ber inovasi untuk menemukan cara mengerjakan evaluasi yang lebih menarik 
dan juga menyenangkan yaitu menggunakan media evaluasi quizizz. 

METODE 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dimana dalam menganalisa data 
menggunakan pengukuran yang menyajikan data hasil penelitian berupa angka. Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(Classroom Action Research). Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakuka n 
oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan memperbaik i 
kinerja guru sehingga hasil belajar peserta didik menjadi meningkat. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan daur berulang atau siklus. Setiap siklus terdiri 
dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan/tindakan, pengamatan dan refleksi. 
Jumlah siklus pembelajaran ditentukan oleh Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajara n 
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(KKTP). Siklus akan berlanjut apabila peserta didik belum mencapai KKTP, dan siklus 
akan berhenti apabila peserta didik sudah mencapai KKTP. 

Perencanaan penelitian mencakup kegiatan yang tertuang dalam penyusus nan 
modul ajar, penggunaan media, model pembelajaran serta teknik pelaksanaannya. 
Pelaksanaan penelitian merupakan penerapan dari modul akjar yang telah dibuat. 
Bersamaan dengan pelaksanaan pembelajaran, peneliti melakukan 
pengamatan/observasi terhadap perilaku selama pembelajaran berlangsung baik itu guru 
maupun peserta didik. Pelaksanaan observasi berpedoman pada instrumen 
pengamatan/observasi. 

Refleksi merupakan tahap akhir dari setiap siklus. Pada tahap ini, peneliti (guru) 
dan pengamat (rekan sejawat) membahas mengenai data yang diperoleh dari pelaksanaan 
pembelajaran. Apabila diperoleh data dan catatan mengenai kekurangan selama proses 
pembelajaran, maka pada tahap tersebut dilakukan perencanaan ulang sehingga 
perencanaan baru siap untuk diterapkan pada siklus berikutnya. 

Subyek penelitian ini dilaksanakan di kelas VI pada mata pelajaran IPAS. Subjek 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V Iyang berjumlah 8 orang yang terdiri dari 7 
peserta didik laki-laki dan 1 peserta didik perempuan. Selain melakukan penelit ian 
kepada peserta didik, terdapat 1 orang pengamat/observer yang juga melakukan penelit 
ian pada guru. Guru sebagai subyek penelitian adalah peneliti sendiri. 

Lokasi penelitian terletak di desa Banjarejo RT 12 RW 03 kecamatan Ngariboyo 
Magetan. Alasan peneliti melaksanakan penelitian di sekolah ini adalah kemauan guru 
untuk mengembangkan pengetahuannya mengenai media evaluasi pembelajaran. Selain 
itu aktifitas belajar peserta didik menggunakan model bermain peran belum familia r 
karena selama ini model pmebelajaran yang dilakukan adalah ceramah dan diskusi. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan maret 2024. Untuk pengumpulan data, 
teknik yang digunakan adalah: pengamatan/observasi untuk mengetahui aktifitas guru 
maupun peserta didik, dan tes untuk mengukur kemampuan siswa. Tes dilakukan selama 
evaluasi pembelajaran berlangsung dengan cara siswa mengerjakan pertanyaan 
berdasarkan media quizizz yang telah disiapkan oleh guru. 

Pengamatan/observasi digunakan untuk mengetahui aktifitas guru dan peserta 
didik selama evaluasi pembelajaran. Guru kelas bertindak sebagai peneliti yang akan 
diamati/diobservasi oleh guru lain (rekan sejawat). Lembar observasi digunakan untuk 
mengetahui kegiatan guru dan peserta didik menggunakan media quizizz. Aktifita s 
mengetahui kegiatan guru dan peserta didik. Peserta didik diamati oleh guru dan 
pengamat, sedangkan aktifitas guru dilakukan oleh pengamat (rekan sejawat).Pada 
penelitian ini peneliti menggunakan 2 siklus penelitian. Pada akhir siklus dilaksanakan 
tes untuk mengetahui prestasi belajar peserta didik. Penelitian ini dikatakan berhasil jika 
hasil nilai tes peserta didik di atas KKTP 75 dan rata-rata hasil belajar seluruh peserta 
didki mencapai 75%. 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian mengenai implementasi media evaluasi pembelajaran quizizz pada mata 
pelajaran IPAS diuraikan dalam siklus siklus pembelajaran yang dilakukan dalam evaluasi 
pe,mbelajaran di kelas. Penelitian ini dilakukan mulai dari siklus 1 sampai ke siklus 2 . Dari 
deskripsi data hasil penelitian disajikan data sebagai berikut. 
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Peningkatan Aktivitas Guru 

8 

7 

6 

5 

4 

3 

2 

1 

0 

siklus 1 siklus 2 

Siklus 1 Siklus 2 Column1 

Peningkatan Aktivitas Peserta Didik 

8 

7 

6 

5 

4 

3 

2 

1 

0 

Siklus 1 Siklus 2 

Siklus 1 Siklus 2 Column1 

1. Aktivitas Guru 
 
 
 
 
 

   

  

   

  

  

  

  

 
 
 
 

Gambar 1 Diagram Peningkatan Aktivitas Guru pada siklus 1 dan siklus 2 
 

Berdasarkan gambar 1 tersebut diketahui bahwa aktivitas guru pada siklus 1 adalah 
42% dan pada siklus 2 adalah 70%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan dari siklus 
1 ke siklus 2. Aktivitas guru yang dominan adalah menyampaikan pendahuluan atau 
apersepsi, menjelaskan materi pembelajaran, membimbing melaksanaka n evaluasi, dan 
mengontrol aktivitas peserta didik. 

 
2. Aktivitas Peserta Didik 

 
 
 

 
 
 

   

  

    

   

   

   

   

 
 
 

Gambar 2 Diagram Peningkatan Aktivitas Pesera Didik 
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Peningkatan Ketercapaian Pembelajaran Peserta 
Didik 

 
Berdasarkan gambar 2 tersebut diketahui bahwa aktivitas peserta didik padasiklus 

1 mencaoai 50% sedangkan aktivitas peserta didik pada siklus 2 adalah 70%. Hal ini 
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas peserta didik sebesar 20% dari siklus 1 ke 
siklus 2. 

 
3. Hasil Tes Tulis Pada Setiap Siklus 
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Gambar 2 Diagram Peningkatan Ketercapaian Pembelajaran Peserta Didik 
 
Berdasarkan gambar 3 diagram diatas diketahui bahwa ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) pada siklus 1 sebesar 55%, sedangkan ketercapaian 
tujuanpembelajaran(KKTP) siklus 2 mencapai 85%. Hal ini menunjukkan adanya 
peningkatan KKTP dari siklus 1 ke siklus 2. Peningkatan tersebut membuktik an adanya 
keberhasilan evaluasi pembelajaran menggunakan media evaluas i pembelajaran quizizz. 
Hal ini dikarenakan nilairata rata seluruh peserta didik telah mencapai KKTP dengan 
presentase 85% dari jumlah total peserta didik. 

PENUTUP 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan pada penerapan media evaluasi quizizz pada 
mata pelajaran IPAS kelas VI SDN Banjarejo 3 Kecamatan Ngariboyo Kabupaten Magetan 
dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1) Penerapan media evaluasi quizizz pada mata pelajaran IPAS terbukti dapat 
meningkatkan aktivitas guru dalam pembelajaran. Hal tersebut ditunjukka n dengan 
adanya peningkatan aktivitas guru pada siklus I dengan persentase ketercapaian 
tujuan pembelajaran 42% sedangkan pada siklus II persentase ketercapaian tujuan 
pembelajaran meningkat menjadi 70% 

2) Penerapan media evaluasi quizizz pada mata pelajaran IPAS terbukti dapat 
meningkatkan aktifitas belajar siswa. Hal tersebut ditunjukkan dengan peningkatan 
presentase ketuntasan pada siklus I sebesar 50% sedangkan pada siklus II persentase 
ketuntasan aktifitas siswa sebesar 70% 

3) Penerapan media evaluasi quizizz pada mata pelajaran IPAS terbukti dapat 
 meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal tersebut dapat ditunjukkan dari 

peningkatan setiap siklus. Pada siklus I prestasi belajar siswa menunjukka n 
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persentase ketuntasan 55% meningkat pada siklus II dengan persentase ketuntasan 
85%. 
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